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PEMANFAATAN AMPAS TEBU DAN DAUN KELOR SEBAGAI MEDIA 
TAMBAHAN UNTUKPRODUKTIVITAS JAMUR TIRAM PUTIH 
 (Pleurotus ostreatus )  
 
ABSTRAK 
Jamur tiram putih merupakan salah satu jamur yang tumbuh di permukaan 
batang pohon yang sudah lapuk. Syarat tumbuh jamur tiram yaitu adanya 
kandungan protein, lignin, selulosa dan hemiselulosa. Ampas tebu memiliki 
kandungan utama berupa lignoselulosa dan daun kelor memiliki kandungan berupa 
asam amino tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 
ampas tebu dan daun kelor terhadap produktivitas jamur tiram putih. Penelitian ini 
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 2 faktorial, 16 perlakuan dan 
2 kali ulangan. Fakor 1 daun kelor: (K0) 0 g, (K1) 50 g, (K2) 150 g, dan (K3) 250 g. 
Faktor 2 ampas tebu: (Tb0) 0 g, (Tb1) 50 g, (Tb2) 150 g, dan (Tb3) 250 g. 
Parameter yang diukur adalah waktu penyebaran miselium, jumlah badan buah, dan 
berat basah jamur tiram putih. Data diuji menggunakan analisis anava satu jalur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pertumbuhan miselium paling cepat 
pada perlakuan K0Tb3 (daun kelor 0 g dan ampas tebu 250 g) yaitu rerata 28 hari. 
Jumlah badan buah terbanyak pada perlakuan K0Tb3 (daun kelor 0 g dan ampas 
tebu 250 g) yaitu rerata 17,75 buah. Berat basah tertinggi pada perlakuan K0Tb3 
(daun kelor 0 g dan ampas tebu 250 g) yaitu rerata 1302,5 g. Hal ini menunjukkan 
bahwa kandungan nutrient dalam daun kelor dan ampas tebu dapat memberi 
pengaruh terhadap produktivitas jamur tiram putih. 
 
 




 White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is one of the fungus that 
grows on the surface of a rotted tree trunk. Terms grow oyster mushroom is the 
content of protein, lignin, cellulose and hemicellulose. Sugar cane have main content 
of lignocellulose and moringa leaves contain high amino acids. The purpose of this 
research is to know  effect of addition dregs of sugar cane  and moringa leaves on 
the growth of white oyster mushroom. This research was prepared with complete 
randomized design (RAL) 2 factorial, 16 treatment and 2 replication. Factor 1 
moringa leaves: (K0) 0 g, (K1) 50 g, (K2) 150 g, and (K3) 250 g. Factor 2 sugar 
cane: (Tb0) 0 g, (Tb1) 50 g, (Tb2) 150 g, and (Tb3) 250 g. The parameters measured 
were the rate of spreading of mycelium, the amount of body away, and the wet weight 
of white oyster mushroom. Data were tested using one way anava. The results 
showed that the most rapid rate of mycelium growth in K0Tb3 treatment (0 moringa 
leaves and 250 g sugar cane) was 28 days. The largest number of fruit body in the 
treatment of K0Tb3 (0 moringa leaves and 250c sugar cane) was average 17.75. The 
highest wet weight in the K0Tb3 treatment (0 moringa leaves and 250 g sugar cane) 
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was average 302.5 g. This shows that the nutrient content in moringa leaves and 
sugar cane can give effect to the productivity of white oyster mushroom. 
 
Keywords: Pleurotus ostreatus, moringa leaves, sugar cane, productivity of white 
oyster mushroom 
 
1.  PENDAHULUAN 
Jamur tiram putih merupakan salah satu jamur kayu yang tumbuh di 
permukaan batang pohon yang sudah lapuk. Jamur tiram putih dapat ditemui di 
alam bebas sepanjang tahun dandapat dikonsumsi (Chazali, 2010). Jamur tiram 
putih merupakan bahan makanan yang bernutrisi. Dalam 100 gram jamur tiram 
mengandung protein 10,5-30,4 %, karbohidrat 56,6 %, lemak 1,7-2,2 %, kalori 
367 kl, serat 7,4-24,6 %, vitamin B1 ( thiamin ) 0,2 mg, vitamin B2 ( riboflavin ), 
niacin 77,2 mg, kalsium 314 mg, dan lemak tak jenuh 72 %. Mengkonsumsi 
jamur tiram baik untuk kesehatan, karena dapat menurunkan kolestrol, jantung 
lemah, mengobati liver, diabetes, anemia dan dapat meningkatkan sistem imun 
tubuh (Alex, 2011). 
Jamur tiram putih memerlukan syarat media tumbuh yang mengandung 
lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Selain itu harus mengandung protein yang 
berupa unsur C (karbon), unsur N (nitrogen) (Djarijah, 2001). Pertumbuhan 
jamur juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti halnya pH, suhu, 
kelembapan, cahaya, dan oksigen. (Chazali,2010). 
Umumnya media tumbuh yang digunakan oleh petani jamur adalah serbuk 
gergaji, karena mengandung lignoselulosa, lignin, dan serat yang tinggi. 
Kandungan tersebut sangat dibutuhkan jamur untuk tumbuh (Alex,2011). 
Apabila semua petani menggunakan media tumbuh dari serbuk geraji terus 
menerus maka akan menyebabkan ketersediaan serbuk gergaji akan menurun, 
Adanya masalah tersebut dapat diatasi dengan alternatif lain yaitu dengan 
memanfaatkan bahan limbah organik yang keberadaanya masih dibutuhkan untuk 
pertumbuhan jamur. Limbah yang masih dibutuhkan jamur antara lain ampas 
tebu dan daun kelor. 
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Menurut Sutarman (2012),  ampas tebu merupakan salah satu limbah yang 
dapat digunakan sebagai media tumbuh jamur tiram. Ampas tebu mengandung  
selulosa50%, hemiselulosa25%, dan lignin 25% (Reshamwala (1995) dalam 
Hermiati (2010)). Selain itu ampas tebu juga mengandung senyawa karbon 
23,7%, hidrogen 2%, oksigen 2%-6%, air 50%, gula 3%, kadar serat 43% - 52% 
dan padatan terlarut sekitar 2%-6% (Paturau (1982) dalam Mubin (2005)). 
Berdasarkan penelitian Arif (2014), menyatakan bahwa persentase campuran 
ampas tebu 42 % dan serbuk tongkol jagung 42% dapat memberikan pengaruh 
pertumbuhan jamur tiram tertinggi. Pada penelitian yang akan saya lakukan 
menggunakan konsentrasi ampas tebu sebanyak 0 g, 50 g, 150 g, dan 250 g. 
Daun kelor mengandung hormon sitokinin, zeatin, asam askorbat, fenolik 
dan mineral (Ca, K, dan Fe) yang dapat memicu pertumbuhan tanaman secara 
alami. Daun kelor juga mengandung karbohidrat 38,2 %, memiliki sumber 
protein kasar antara 26–36% dan juga mengandung serat kasar 10,82% (Krisnadi, 
2015). Dari hasil studi fitokimia daun kelor pada benzil isotiosianat juga 
mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, phenols yang juga 
dapat menghambat aktivitas bakteri dan jamur (Pandey, 2012).Pada penelitian 
yang akan saya lakukan menggunakan konsentrasi daun kelor sebanyak 0 g, 50 g, 
150 g, dan 250 g. 
Sehubungan dengan banyaknya limbah ampas tebu dan daun kelor yang 
belum dimanfaatkan secara optimal serta dapat memenuhi syarat sebagai media 
pertumbuhan jamur, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan 
Ampas Tebu dan Daun Kelor Sebagai Media Tambahan untuk Produktivitas 
Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dengan Konsentrasi yang Berbeda”.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitianini adalah penelitian deskriptiv kuantitatif. Subjek 
penelitian meliputi bibit jamur tiram putih, media kontrol, daun kelor dan ampas 
tebu. Objek penelitian produktivitas jamur tiram putih. Teknik pengumpulan data 
terdiri dari metode observasi, metode eksperimen, metode studi pustaka, dan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini merupakan tabel data rerata waktu penyebaran miselium (hari),  
jumlah badan buah (buah), dan berat basah (gram) jamur tiram putih (tabel 4.1) : 
Tabel 1.1 Data rerata waktu penyebaran miselium (hari), jumlah badan 




Penyebaran Miselium  
(Hari) 
Rerata Jumlah Badan 
Buah  (Buah) 
Rerata Berat Basah 
(Gram) 
K0Tb0 27,5 16,25 252,5 
K0Tb1 27,5 16 257,5 
K0Tb2 29 15 275 
K0Tb3 24* 17,75* 302,5* 
K1Tb0 29.5 15,5 257,5 
K1Tb1 28 15,5 265 
K1Tb2 26.5 16,5 267,5 
K1Tb3 25 16,5 290 
K2Tb0 30,5 14,75 255 
K2Tb1 28,5 15,75 267,5 
K2Tb2 27.5 15,5 275 
K2Tb3 27.5 16 287,5 
K3Tb0 31,5** 13,75** 242,5** 
K3Tb1 29.5 15,25 242,5** 
K3Tb2 29 15,5 267,5 
K3 Tb3 28.5 16,25 262,5 
Keterangan : *) Rerata waktu penyebaran miselium, jumlah badan buah dan 
berat basah  paling cepat 
**) Rerata waktu penyebaran miselium, jumlah badan buah  
dan berat basah paling lambat 
3.1 Waktu Penyebaran Miselium Jamur Tiram Putih 
Berdasarkan tabel 1.1, perlakuan yang memberikan pengaruh 
paling cepat terhadap waktu penyebaran miselium adalah K0Tb3 yaitu  
dengan rerata 24 hari. Perlakuan K0Tb3(media standar 555 g dan daun 
kelor 0 g dan ampas tebu 250 g). Sedangkan waktu penyebaran miselium 
paling lambat terdapat pada perlakuan K3Tb0 dengan waktu penyebaran 
miselium rerata 31,5 hari. Perlakuan K3Tb0 (media standar 555 g dan 
ampas tebu 0 g dan daun kelor 250g). 
Berdasarkan Uji Parametrik didapatkan hasil data antar perlakuan 
yang sama yaitu F hitung > F table, maka ketiga perlakuan H0 ditolak 
yang artinya dengan penambahan daun kelor, ampas tebu, daun kelor 
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dan ampas tebudengan konsentrasi yang berbeda tersebut sangat 
berpengaruh nyata terhadap waktu pertumbuhan miselium.  
 











Gambar 1.1 Histogram rerata Waktu Penyebaran Miselium 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa  hasil penelitian 
yang paling baik ada pada perlakuan K0Tb3 (daun kelor 0 g dan ampas 
tebu 250 g) yaitu dengan rerata waktu penyebaran miselium 14 hari. 
Kandungan lignoselulosa pada ampas tebu merupakan salah satu alasan 
bertumbuhan miselium dengan baik. Sesuai dengan penelitian Arif 
(2014), pada media 0% serbuk gergaji sengon, 42% ampas tebu, 42% 
tongkol jagung, 15%, bekatul, kapur 10g memiliki kecepatan 
pertumbuhan miselium rata–rata sebesar 1,99 cm. Penelitian dengan 
penambahan ampas tebu dapat berhasil karena pada ampas tebu yang 
sudah digiling memiliki kandungan selulosa50%, hemiselulosa25%, dan 
lignin 25% (Reshamwala (1995) dalam Hermiati (2010)) yang akan 
memberikan nutrisi untuk pertumbuhan miselium.  
Perlakuan yang kurang baik dalam waktu pertumbuhan miselium 
adalah K3Tb0 (daun kelor 250 g dan Ampas tebu 0 g) yaitu dengan 
waktu pertumbuhan rerata 21 hari. Adanya penambahan daun kelor ini 
sedikit menghambat waktu pertumbuhan bila dibandingkan dengan 
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kandungan daun kelor yang berupa senyawa metabolit sekunder 
isotiosinat berupa flavonoid dan phenol yang dapat menghambat 
pertumbuhan jamur (Pandey, 2014). Waktu pertumbuhan miselium 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain media, suhu, cahaya, dan 
kelembaban. Dalam pembuatan media jamur, daun kelor dan ampas tebu 
dikomposkan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk penguraian nutrisi 
pada bahan yang sudah lapuk sehingga mudah diserap oleh jamur 
(Moerdiati (2003) dalam Guniarti (2013)). 
3.2 Jumlah Badan Buah Jamur Tiram Putih 
 











Gambar 1.2 Histogram rerata Jumlah Badan Buah 
 
Berdasarkan gambar 1.2, perlakuan yang memberikan pengaruh 
paling baik yaitu K0Tb3 (daun kelor 0 g dan ampas tebu 250 g), 
didapatkan hasil rerata badan buah yaitu 17,75. Kandungan selulosa 
yang tinggi pada ampas tebu dapat meningkatkan enzim selulase yang 
dapat membantu dalam pembentukan badan buah sedangkan lignin akan 
menghambat pertumbuhan jumlah badan buah (Badu, 2011). Lignin 
yang tinggi akan menghambat kerja enzim selulase dalam meningkatkan 
jumlah badan buah (Islami, 2013). Namun, kandungan lignin mengalami 
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pada saat pembentukan badan buah kandungan lignin sudah berkurang 
dan tidak menghambat kerja enzim selulase dalam pembentukan badan 
buah. 
 Perlakuan yang memberikan pengaruh paling sedikit terhadap 
jumlah badan buah jamur tiram yaitu K3Tb0 (daun kelor 250 dan ampas 
tebu 0 g). Jumlah badan buah yang dihasilkan yaitu dengan rerata 13,75 
buah. Hal ini sama halnya dengan waktu pertumbuhan miselium, bahwa 
daun kelor mengandung senyawa isotiosinat berupa flavonoid dan 
phenol yang dapat menghambat pertumbuhan jamur (Pandey, 2014). 
Selain kandungan nutrisi pada media tanam jamur, ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi jumlah badan buah, yaitu antara lain 
suhu, cahaya dan kelembaban. Suhu optimal untuk menunjang 
pertumbuhan miselium yaitu 17-23
o
C, intensitas cahaya60-70% 
(Chazali, 2010) dan kelembaban yang optimal yaitu berkisar antara 80-
90%  (Agromedia, 2010). 
3.3 Berat Basah Jamur Tiram Putih 
 
Gambar 1.3 Histogram Rerata Berat Basah 
 
Berdasarkan gambar 1.3 menunjukkan bahwa perlakuan terbaik  
yaitu K0Tb3 (daun kelor 0 g dan ampas tebu 250 g) dengan hasil berat 
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yang menyatakan bahwa jumlah berat basah jamur tiram putih dengan 
konsentrasi ampas tebu 400 g mendapatkan hasil yang maksimal. 
Ampas tebu merupakan bahan yang mengandung selulosa 50%, 
hemiselulosa 25%, dan lignin 25% (Reshamwala (1995) dalam 
Hermiati (2010)). 
Perlakuan yang kurang baik yaitu K3Tb0 (daun kelor 250 g dan 0 
ampas tebu) dan K3Tb1 (daun kelor 250 g dan ampas tebu 50 g) 
dengan hasil rerata berat basah 242,5 g. Sama halnya dengan waktu 
pertumbuhan miselium dan jumlah badan buah, bahwa daun kelor 
mengandung senyawa isotiosinat berupa  flavonoid dan phenol 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur (Pandey, 2012). 
4. PENUTUP 
Penambahan daun kelor dan ampas tebu berpengaruh nyata terhadap 
waktu pertumbuhan miselium, jumlah badan buah, dan berat basah jamur 
tiram putih.Perlakuan yang memiliki pengaruh paling baik terhadap 
produktivitas (waktu pertumbuhan miselium, jumlah badan buah, dan berat 
basah) jamur tiram putih adalah K0Tb3 (daun kelor 0 g dan ampas tebu 250 
g), sedangkan perlakuan yang memiliki pengaruh paling rendah produktivitas 
jamur tiram putih adalah K3Tb0 (daun kelor 250 g dan ampas tebu 0 g). 
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